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ABSTRAK. Cabai merah merupakan komoditas sayuran utama yang memiliki nilai permintaan tinggi di masyarakat Indonesia sehingga 
ketersediaannya harus terus dilakukan termasuk upaya peningkatan produksi. Penggunaan varietas unggul spesifik lokasi memberi 
kontribusi cukup besar terhadap peningkatan produksi sayuran secara nasional. Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik 
dan keragaan pertumbuhan tiga varietas cabai merah lokal spesifik lokasi termasuk melihat keunggulannya dibandingkan dengan 
cabai merah varietas lainnya yang sudah beredar di pasar. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Berastagi, Kecamatan Dolat 
Rayat, Kabupaten Karo, Provinsi Sumatera Utara, dengan ketinggian tempat 1.340 m dpl dan jenis tanah Andisol. Kegiatan dilakukan 
sejak bulan Juni 2015 sampai dengan Maret 2016. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan lima kali 
ulangan. Kegiatan yang dilakukan meliputi karakterisasi dan keragaan pertumbuhan tanaman tiga cabai merah calon varietas lokal 
(Batang Ungu, Batang Ungu-Hijau, Batang Hijau) dan pembanding (Kencana dan Rampati). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ketiga cabai merah varietas lokal memiliki perbedaan pada umur masa pertumbuhan. Pertumbuhan vegetatif cabai merah Batang 
Ungu dan Batang Ungu-Hijau berlangsung sampai umur 9 bulan setelah tanam, sedangkan cabai merah Batang Hijau hanya sampai 
umur 7 BST. Penampilan secara visual  tanaman cabai merah Batang Ungu, Batang Ungu-Hijau, dan Rampati lebih tinggi, sedangkan 
cabai merah Batang Hijau lebih rendah namun diameter kanopi lebih lebar, sedangkan cabai merah Kencana lebih sempit. Waktu 
mulai berproduksi cabai merah Batang Ungu dan Batang Ungu-Hijau 1 bulan lebih lama dibandingkan cabai merah lainnya. Hasil per 
tanaman secara umum menunjukkan bahwa cabai merah Batang Ungu lebih tinggi dibandingkan dengan batang Ungu-Hijau, Batang 
Hijau, Rampati, dan Kencana, di mana total hasil per tanaman secara berurutan masing-masing adalah 1.183,15 g; 1.036,56 g; 700,55 
g; 809,88 g ,dan 365,12 g. Hasil uji preferensi terhadap tanaman cabai merah di lapangan memperlihatkan bahwa cabai merah Batang 
Ungu dan Batang Ungu-Hijau memiliki tampilan keseluruhan dan bentuk/warna daun yang sangat bagus, sedangkan untuk kriteria 
tinggi tanaman, luas kanopi/tajuk, dan jumlah cabang tergolong bagus. Cabai merah Batang Hijau untuk setiap kriteria tergolong 
baik. Hasil uji preferensi terhadap buah cabai merah memperlihatkan bahwa cabai merah Batang Ungu, Batang Ungu-Hijau, Batang 
Hijau, dan varietas Kencana tergolong baik dilihat dari tampilan keseluruhan, yaitu ukuran, warna, bentuk, dan tekstur kulit buah.
Kata kunci: Capsicum annum L.; Karakterisasi; Pertumbuhan; Hasil; Spesifik lokasi
ABSTRACT. Hot pepper is the main vegetable crops that have the highest demand value in Indonesian society, so that their 
availability should be continue to be made, including efforts to increase production. Using the best varieties specific location is giving 
a substantial contribution to the improvement of the national vegetable production. The research aims to identify characterize and 
performance of the growth of three varieties of local hot pepper specific locations including recognition its superiority compared to 
other varieties of hot pepper that have been released and are available in the market. The research conducted at Berastagi experimental 
farm, District Dolat Rayat, Karo, North Sumatera, with a height of 1,340 m above sea level (asl.) and the type of soil is Andisol, 
the activities conducted in June 2015 until March 2016. The design used was a randomized block design, consist of six treatments 
with five replications. The activities conducted on characterization and growth performance of three hot pepper plant local varieties 
(Purple Stems, Purple-Green Stems, Green Stem) and plant comparison (Rampati and Kencana). The result showed that three hot 
pepper local varieties differ in the age of infancy. Hot pepper vegetative growth of Purple Stems and Purple-Green Stems lasted 
until 9 month after planting (MAP), while the hot pepper Green Stem, growth only until the age of 7 MAP. Visual performance 
of hot pepper with Purple Stem, Purple-Green Stems, and Rampati variety have higher growth, the hot pepper Green Stems lower 
but the canopy diameter is wider, while the Kencana variety is narrower. The hot pepper Stems Purple And Purple-Green Stems 
harvest beginning one month longer than another. Generally, yielding per plant of hot pepper Purple Stem higher than the Purple-
Green Stems, Green Stem, Rampati, and Kencana, where the total yield of each was 1,183.15 g; 1,036.56 g; 700.55 g; 809.88 g; 
and 365.12 g. The result of the preference for hot pepper plants in the field shows that hot pepper Stems Purple and Purple-Green 
Stems have the all performance and shape/color of the leaves is very good, while the criteria for plant height, diameter canopy, and 
the number of branches is quite good. Hot pepper Green Stem for each criterion is quite good. The result of the preference for hot 
peppers shows that hot pepper Stem Purple, Purple-Green Stems, Green Stems, and Kencana varieties quite good views from the 
overall appearance, size, color, shape, and texture of the skin of the fruit.
Keywords: Capsicum annum L.; Characterization; Growth; Yield; Location specific
Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan 
salah satu komoditas sayuran utama yang banyak 
dibudidayakan petani secara intensif dan memiliki nilai 
permintaan tertinggi di masyarakat Indonesia.  Tahun 
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2014, cabai besar  mengalami peningkatan sebesar 
6,09% atau sekitar 61.723 ton. Sentra produksi cabai 
besar di Indonesia adalah Pulau Jawa dengan total 
produksi sebesar 556.669 ton atau sekitar 51,80 % dari 
total produksi cabai besar nasional. Penghasil cabai 
besar terbesar di luar Jawa adalah Sumatera Utara, 
dengan produksi sebesar 147.810 ton atau sekitar 13,75 
% dari total produksi cabai besar nasional. Sementara 
jika ditinjau dari segi hasil, produktivitasnya masih 
tergolong rendah (Direktorat Jenderal Hortikultura 
2015). 
Masih tingginya kesenjangan antara produktivitas 
riil di tingkat usahatani dan produktivitas potensial 
cabai merah yang dapat mencapai 20–30 ton/ha 
(Syukur et al. 2012), mengindikasikan masih adanya 
berbagai faktor yang menjadi pembatas. Di antaranya 
adalah kurangnya pengetahuan/penguasaan teknologi 
di tingkat petani, rendahnya tingkat adopsi teknologi, 
terbatasnya kepemilikan modal, dan risiko kegagalan 
panen akibat serangan hama penyakit (Suryaningsih & 
Hadisoeganda 2007; Ridwan et al. 2008; Duriat 2008; 
Miskiyah & Munarso 2009). Hasil penelitian Soetiarso, 
Setiawati & Musaddad (2011) menyatakan bahwa 
faktor pendorong adopsi teknologi yang menjadi 
pertimbangan petani cabai di Kawali-Ciamis dalam 
mengadopsi teknologi cabai adalah ketersediaan modal 
kerja dan umur tanaman (waktu yang diperlukan dari 
menanam hingga panen).
Varietas unggul sangat menentukan tingkat 
produktivitas tanaman dan merupakan komponen 
teknologi yang relatif mudah diadopsi petani untuk 
peningkatan produksi tanaman (Bakhtiar et al. 
2014). Ketersediaan varietas unggul yang bermutu 
baik dengan produktivitas tinggi serta sesuai dengan 
kebutuhan konsumen, menjadi syarat mutlak yang harus 
dipenuhi agar dapat bersaing dalam menghadapi era 
industrialisasi pertanian dan liberalisasi perdagangan. 
Varietas unggul dapat dirakit jika tersedia plasma nutfah 
atau sumber daya genetik yang mempunyai karakter 
sesuai dengan yang dikehendaki (Karsinah, Silalahi 
& Manshur 2007). Suryani & Nurmansyah (2009) 
berpendapat bahwa untuk meningkatkan produktivitas 
dan kualitas hasil, perlu dilakukan inventarisasi, 
koleksi, karakterisasi, dan evaluasi pertumbuhan yang 
sudah ada untuk mencegah adanya erosi genetik yang 
berakibat pada hilangnya sumber genetik. 
Karakterisasi dilakukan terhadap karakter-karakter 
yang mudah diwariskan, mudah diamati, dan tidak 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Ekspresi karakter-
karakter yang bersifat kualitatif tersebut tidak mudah 
terlihat dan terekam, oleh karena itu karakterisasi 
morfologi sangat penting dilakukan. Karakter 
morfologi dianggap masih belum cukup untuk mencari 
kedudukan yang jelas sehingga perlu metode lain 
sebagai komplemen untuk mengevaluasi kekerabatan, 
namun karakterisasi secara morfologi merupakan 
informasi awal yang diperlukan dalam upaya mencari 
karakter unggul dan keragaman yang ada masih 
diperlukan (Santos et al. 2011). Salah satu karakterisasi 
yang digunakan adalah karakter kualitatif yang ciri-
cirinya dapat dijadikan patokan untuk penentuan jenis 
individu (Apriliyanti, Seotopo & Respatijarti 2016). 
Pada penelitian Widyawati (2014), karakter warna 
kotak sari, warna putik, tipe pertumbuhan, warna buah 
mentah, warna buah matang, dan bentuk ujung buah 
cabai termasuk karakter kualitatif. Identifikasi genotipe 
yang memiliki sifat-sifat yang berkontribusi terhadap 
hasil dan mutu termasuk karakter kualitatif dan 
sangat penting dalam pemuliaan untuk menghasilkan 
varietas yang memiliki daya adaptasi yang baik pada 
kondisi lingkungan yang diinginkan (Ezatollah, Zali 
& Mohammadi 2011).
Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas 
cabai merah adalah dengan menggunakan benih 
bermutu dari varietas unggul (Syukur et al. 2010). 
Menurut Basuki (2009), penggunaan benih varietas 
impor perlu dibatasi karena memboroskan devisa 
negara dan di sisi lain menyebabkan kebergantungan 
petani terhadap benih varietas impor. Keberhasilan 
perakitan varietas antara lain ditentukan oleh 
ketersediaan sumber gen yang terdapat dalam koleksi 
plasma nutfah. Bahan genetik yang terkandung dalam 
plasma nutfah merupakan sumber gen yang memiliki 
arti strategis dalam perakitan atau perbaikan varietas. 
Untuk memperoleh sumber gen yang diperlukan dalam 
varietas perlu karakterisasi/evaluasi terhadap plasma 
nutfah untuk dapat dimanfaatkan secara optimal 
(Mejaya, Krisnawati & Kuswantoro 2010). 
Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) 
berperan dalam menghasilkan berbagai komponen 
teknologi budidaya cabai merah, mulai dari perbenihan, 
pemuliaan tanaman, kultur teknis, pengendalian 
organisme pengganggu tumbuhan (OPT), dan 
penanganan pascapanen. Varietas cabai merah yang 
telah dihasilkan dan dilepas oleh Balitsa, di antaranya 
varietas Kencana dan Lembang untuk cabai merah 
keriting dan Tanjung untuk cabai merah besar 
(Purnomo et al. 2004).
Di daerah Sumatera Utara khususnya Kabupaten 
Karo, banyak dibudidayakan cabai merah lokal yang 
memiliki produktivitas tinggi, bermutu baik, berumur 
panjang, dan disukai oleh konsumen. Cabai lokal 
yang dibudidayakan oleh petani juga beragam, di 
mana keragaman yang dijumpai adalah dari warna 
batang, lebar kanopi, tinggi tanaman, dan kerapatan 
percabangan. Saat ini petani di Kabupaten Karo 
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kebanyakan membudidayakan cabai lokal dengan 
warna Batang Ungu, Hijau-Ungu, dan Hijau. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan karakter terhadap tanaman 
dan produksi untuk mengetahui keunggulannya 
sehingga dapat dibandingkan dengan cabai merah 
varietas lain yang sudah beredar di pasar. Selain itu, 
dua jenis cabai lokal (Batang Ungu dan Batang Hijau) 
sudah didaftarkan ke Pusat PVTPP dan diharapkan 
dapat dilepas sebagai varietas unggul. 
Penelitian  bertujuan untuk mengetahui karakter 
dan keragaan pertumbuhan tiga klon cabai merah 
lokal dan untuk melihat keunggulannya dibandingkan 
dengan cabai merah varietas lain yang sudah beredar 
di pasar. Hipotesis dari penelitian ini adalah diperoleh 
calon varietas unggul cabai merah lokal spesifik lokasi 
dataran tinggi Kabupaten Karo, Sumatera Utara.
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2015 
sampai Maret 2016 di Kebun Percobaan Berastagi, 
Kecamatan Dolat Rayat, Kabupaten Karo, Sumatera 
Utara (1.340 m dpl.) dengan jenis tanah Andisol. 
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak 
kelompok dengan lima  ulangan. 
Kegiatan yang dilakukan meliputi karakterisasi 
dan keragaan pertumbuhan tanaman, buah, benih, dan 
produksi pada tiga cabai merah lokal (Batang Ungu, 
Batang Ungu-Hijau, Batang Hijau) dan pembanding 
(Kencana dan Rampati) sesuai IBPGRI. Populasi 
tanaman per plot 24 tanaman. Kegiatan di lapangan 
meliputi penyemaian, pembuatan guludan dengan lebar 
0,7 m, tinggi 30 cm, dan panjang 10 m dengan jarak 
antarguludan 1 m, pemupukan dasar dilakukan dengan 
menaburkan pupuk secara merata di atas bedengan 
(pupuk kandang ayam sebanyak 3 kg/m2 ditambah 
pupuk anorganik). Kemudian dipasang plastik mulsa 
perak dan dibuat lubang tanam dengan jarak tanam 
80 cm. Penggunaan mulsa mampu meningkatkan 
tinggi tanaman dan jumlah cabang tanaman secara 
tidak langsung, serta meningkatkan produktivitas 
tanaman kentang (Marpaung, Karo & Tarigan 2014). 
Pemeliharaan tanaman berupa pemupukan susulan 
dengan metode fertigasi 1 x 2 minggu, untuk cabai 
NPK (16-16-16) = 550 kg/Ha,  SS Amophos = 230 
kg/Ha, dan  Patenkali butir = 50 kg/Ha. Pemeliharaan 
lainnya berupa penyiangan, pemupukan, penyiraman, 
pemasangan ajir, mengikat, pengendalian hama dan 
penyakit (fungisida Mankozeb atau Difenokonasol 
250 g dengan dosis  2 g/L air). Sebagai border dengan 
tujuan sebagai tanaman perangkap (trap crop) ditanami 
jagung di sekeliling pertanaman cabai, yang berfungsi 
untuk mencegah kutudaun bersayap yang bermigrasi. 
Parameter yang Diamati 
Pengamatan utama 
Pengamatan utama berupa data evaluasi 
pertumbuhan tanaman yang diamati mulai pada umur 
1 bulan setelah tanam (BST), yaitu tinggi tanaman 
dan diameter batang umur 1–6 BST, diameter kanopi 
umur 2, 4, dan 6 BST, sedangkan produksi merupakan 
total panen. Data evaluasi pertumbuhan tanaman yang 
diamati dianalisis dengan uji F dan dilanjutkan dengan 
uji beda rata-rata BNJ pada taraf 5%. 
Pengamatan penunjang
Pengamatan penunjang berupa karakteristik 
tanaman sesuai IBPGRI 1995 tanaman cabai merah 
terhadap tanaman, bunga, buah, biji (pengamatan 
dimulai pada saat panen pertama), analisis kimia cabai 
(capsaicin dengan metode HPLC, vitamin C dengan 
metode titrasi (hasil analisis dari Balai Pascapanen) 
dan kadar air dengan menggunakan pengeringan oven 
suhu 120oC selama 4 jam) dan uji preferensi konsumen 
terhadap tanaman dan buah cabai pada saat tanaman 
berumur 5 BST (diuji oleh 40 orang yang terdiri atas 
petani, petugas lapangan, dosen, dan mahasiswa 
dengan cara mengisi kuesioner yang telah disiapkan). 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Utama
Evaluasi pertumbuhan dan hasil tiga klon cabai 
merah lokal serta pembanding
Pertumbuhan tiga varietas lokal tanaman cabai 
merah yang meliputi tinggi tanaman, diameter kanopi, 
diameter batang, dan hasil mulai umur 1 sampai 9 BST 
disajikan pada Tabel 1.
Secara umum pertumbuhan tanaman dari umur 1 
sampai 5 BST yang tertinggi didapatkan pada tanaman 
cabai merah varietas Rampati, diikuti oleh cabai merah 
Batang Ungu sampai umur 5 BST, mulai umur 5 bulan 
pertumbuhan tanaman cabai merah Batang Ungu 
lebih tinggi dari cabai lainnya. Tanaman cabai merah 
varietas Rampati memiliki perkembangan diamater 
kanopi tertinggi dibanding cabai merah lainnya. Hal ini 
memperlihatkan bahwa cabai merah Rampati, Batang 
Ungu, dan Batang Ungu-Hijau memiliki fisik tanaman 
tinggi dan diameter kanopi lebar, cabai merah Batang 
Hijau memiliki fisik tanaman diameter kanopi lebar 
namun kurang tinggi, sedangkan varietas Kencana 
kurang tinggi dan diameter kanopi kurang lebar dari 
cabai lainnya.
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Diamater batang ketiga varietas cabai merah lokal 
memperlihatkan bahwa cabai merah Batang Hijau 
memiliki diameter nyata lebih tinggi dibandingkan 
varietas lainnya. Namun, pada umur 5 BST, 
pertumbuhan diameter batang cabai merah Batang 
Ungu nyata lebih tinggi dari varietas lainnya. Hal ini 
diduga karena cabai merah Batang Ungu dan Batang 
Ungu-Hijau memiliki umur pertumbuhan lebih lama 
dari Batang Hijau sehingga pertumbuhannya lebih 
lambat dari cabai merah Batang Hijau. Menurut 
Sunyoto et al. (2015) perkembangan diameter batang 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan.
Hasil setiap tanaman secara umum dapat dinyatakan 
bahwa cabai merah Batang Ungu dan Batang Ungu-
Hijau nyata lebih tinggi daripada cabai merah lainnya, 
diikuti oleh Rampati, Batang Hijau, dan Kencana. Total 
Tabel 1.  Rata-rata pertumbuhan dan hasil klon-klon cabai merah lokal dan pembanding (Average of growth 
and yield of three clones of local hot pepper and comparison)
Kriteria (Criteria) Bulan setelah tanam (Month after planting), BST (WAP)
Varietas lokal  




Tinggi tanaman (Height 
plant), cm
Batang Ungu (Purple Stem)
B a t a n g  U n g u - H i j a u 
(Purple-Green Stem)







































Diameter kanopi (Canopy 
diameter), cm
Batang Ungu (Purple Stem)
B a t a n g  U n g u - H i j a u 
(Purple-Green Stem)




















Diameter batang (Stem 
diameter), cm 
Batang Ungu (Purple Stem)
B a t a n g  U n g u - H i j a u 
(Purple-Green Stem)







































Hasil per tanaman (Yield 
per plant), g
Batang Ungu (Purple Stem)
B a t a n g  U n g u - H i j a u 
(Purple-Green Stem)


































Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ.05 (Mean followed by the 
same letter on the same column is not significant different by HSD test at 5% level). BST (bulan setelah tanam); MAP (month after planting)
hasil per tanaman cabai merah Batang Ungu, Batang 
Ungu-Hijau, Batang Hijau, Rampati, dan Kencana 
untuk 12 kali panen, masing-masing secara berurutan 
adalah 1.183,15 g; 1.036,56 g; 700,55 g; 809,88 g; dan 
365,12 g. Hal ini memperkuat dugaan bahwa hasil cabai 
merah dipengaruhi oleh lamanya waktu pertumbuhan 
tanaman. Tanaman cabai merah batang ungu dan batang 
ungu-hijau masa produksinya dapat mencapai 6–7 
bulan, sedangkan yang lainnya hanya 4 bulan.
Data rata-rata pertumbuhan dan hasil tiga klon cabai 
merah lokal memperlihatkan bahwa pertumbuhan 
vegetatif cabai merah Batang Ungu dan Batang Ungu-
Hijau berlangsung sampai umur 9 BST, sedangkan 
cabai merah Batang Hijau, Kencana, dan Rampati 
hanya sampai umur 7 BST. Hal ini memperlihatkan 
bahwa proses pertumbuhan vegetatif cabai merah 
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Batang Ungu dan Batang Ungu-Hijau 2 – 3 bulan lebih 
lama dari cabai merah Batang Hijau. Demikian halnya 
masa panen, cabai merah Batang Ungu dan Batang 
Ungu-Hijau lebih lama 1 bulan masa berproduksi 
dibandingkan dengan cabai merah batang hijau.
Pertumbuhan dan hasil varietas-varietas lokal dan 
pembanding tanaman cabai merah pada umur 1 – 9 
BST disajikan pada Gambar 1.
 Gambar 1 menunjukkan bahwa cabai merah 
varietas lokal Batang Ungu dan Batang Ungu-Hijau 
memiliki nilai pertumbuhan vegetatif dan hasil yang 
sinergis, di mana menurut  Syukur et al. (2012) bahwa 
penentuan karakter-karakter yang dapat dijadikan 
sebagai kriteria seleksi yang efektif dapat dilihat 
dari besarnya pengaruh langsung terhadap hasil dan 
korelasi antara karakter pertumbuhan dengan hasil.
Pengamatan Penunjang
Secara umum, ketiga klon cabai merah varietas 
lokal dan pembanding masing-masing memiliki 
karakter kualitatif dan kuantitatif yang berbeda. 
Perbedaan utama terdapat pada tanaman dan umur 
tanaman. Karakteristik tiga klon cabai merah varietas 
lokal dan pembanding disajikan pada Tabel 2.
Gambar 1.  Pertumbuhan dan hasil tiga klon cabai merah lokal dan pembanding umur 1 – 9 BST (Growth 
and yield of three clones of local hot pepper and comparison on 1 – 9 month after plant)
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Hasil karakterisasi ketiga cabai merah lokal 
tersebut menunjukkan bahwa bentuk penampang 
batang, warna buku, dan umur mulai berbunga tidak 
berbeda. Ketiganya memiliki bentuk penampang 
batang bulat, warna buku ungu, dan waktu mulai 
berbunga 72–75 hari setelah tanam. Perbedaannya 
terdapat pada tinggi tanaman, diameter tajuk, diameter 
batang, tinggi dikotomus, warna batang, dan umur 
mulai panen. Secara umum, tinggi tanaman, diameter 
tajuk, dan diameter batang cabai merah batang ungu 
lebih tinggi dari cabai merah lainnya, yaitu 142,27; 
134,18; dan 4,27 cm. Pada tanaman cabai merah 
Batang Ungu-Hijau, Batang Hijau, Rampati, dan 
Kencana, tinggi dikotomus tertinggi diperoleh pada 
cabai merah Batang Ungu-Hijau, yaitu sebesar 14,05 
cm, sedangkan cabai merah Batang Ungu dan Hijau 
tidak terdapat perbedaan yang nyata. Umur mulai 
panen terdapat perbedaan 2 minggu antara cabai merah 
Batang Ungu dengan cabai merah Batang Ungu-Hijau 
dan Batang Hijau, di mana cabai merah Batang Ungu 
2 minggu lebih lama waktu panennya dari kedua cabai 
merah lainnya. Selain itu umur tanaman untuk tumbuh 
optimal juga terdapat perbedaan, di mana cabai merah 
Batang Ungu Dan Batang Ungu-Hijau tumbuh 2 – 4 
Umur tanaman (Plant age), BST (MAP)
Umur tanaman (Plant age), BST (MAP) Umur tanaman (Plant age), BST (MAP)
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Tabel 2.  Karakteristik tiga klon cabai merah lokal dan pembanding (Characterization of three clones of 
local hot pepper and comparison)
 Kriteria (Criteria)


















Tinggi tanaman (cm) 147,27 ± 24,33 126,67 ± 9,94 97,00 ± 21,63 79,50 ± 22,85 121,23 ± 12,03 
Diameter tajuk (cm) 134,18 ± 27,83 110,25 ± 14,15 113,81 ± 23,00 97,66 ± 24,16 117,57 ± 21,68
Diameter batang (cm) 4,27 ± 0,84 2,85 ± 0,45 2,32 ± 0,50 2,06 ± 0,40 1,84 ± 0,27
Warna batang Ungu Ungu – hijau  Hijau Hijau strip ungu Hijau
Bentuk penampang batang Bulat Bulat Bulat Bulat Bulat
Warna buku Ungu Ungu Ungu Ungu Ungu
Tinggi dikotomus (cm) 9,34 ± 3,07 14,05 ± 4,89 7,05 ± 1,44 7,90 ± 2,35 10,90 ± 1,04
Umur mulai berbunga (HST) 75 72 75 67 67
Umur mulai panen (HST) 164 150 140 120 120
Perkiraan umur pohon induk 
tunggal (bulan)
10 – 12 10 – 12 7 – 8 7 – 8 7 – 8
Deskripsi daun  
(Leave description)
Warna daun atas Hijau gelap Hijau tua Hijau tua Hijau tua Hijau tua
Warna daun bawah Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Panjang daun (cm) 8,09 ± 1,09 9,52 ± 1,45 7,63 ± 1,34 11,06 ± 1,85 11,22 ± 1,94
Lebar daun (cm) 3,38 ± 0,39 3,70 ± 0,56 3,22 ± 0,81 3,54 ± 0,65 4,09 ± 0,72
Panjang tangkai (cm) 3,68 ± 0,66 5,96 ± 0,91 4,31 ± 1,32 5,05 ± 1,42 7,14 ± 1,47
Bentuk daun Lanceolate Lanceolate Lanceolate Lanceolate Lanceolate
 Deskripsi bunga  (Flower description)
Warna mahkota Putih kekuningan Putih kekuningan Putih kekuningan Putih Putih kekuningan
Jumlah mahkota 5 5 5 5 5
Warna kelopak Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Warna anther Hijau Hijau Ungu Ungu Ungu
Warna kepala putik Kuning Kuning Hijau Hijau Kuning
Warna putik Putih Putih Putih Putih Putih
Warna tangkai benang sari Putih kekuningan Putih kekuningan Putih kekuningan Putih kekuningan Ungu
Deskripsi buah (Fruit description)
Bobot per buah (g) 5,16 ± 1,13 5,15 ± 1,12 5,29 ± 1,14 4,08± 1,64 4,77± 1,36
Panjang buah (cm) 10,39 ± 2,20 11,04 ± 2,38 11,29 ± 2,10 9,14 ± 3,19 10,71 ± 2,65
Diameter buah (cm) 0,67 ± 0,12 0,59 ± 0,09 0,59 ± 0,12 0,60 ± 0,19 0,56 ± 0,12
Panjang tangkai (cm) 5,57 ± 1,07 5,21 ± 0,91 5,53 ± 1,12 4,00 ± 1,26 4,41± 1,34
Bobot buah per tanaman (g) 931,04 - 1.183 835,62 – 1.037 629,42 – 700,55 252,83 – 394,20 629,25 – 855,59
Jumlah buah per tanaman 289 193 181 85 242
Warna buah muda Hijau tua Hijau tua Hijau tua Hijau Hijau
Warna buah masak Merah tua Merah tua Merah Merah terang Merah terang










Bentuk buah Elongate Elongate Elongate Elongate Elongate
Tebal kulit (cm) 0,14 ± 0,01 0,12 ± 0,03 0,15 ± 0,07 0,13 ± 0,02 0,12 ± 0,02
Vitamin C (mg/100 g) 59,46 58,94 47,58 58,82 68,01
Capsaicin (ppm) 1295,71 1284,46 1303,11 1427,81 1226,31
Kadar air (%) 78,36 77,68 80,59 76,09 74,46
Daya simpan (hari) 6 – 7 6 – 7 6 – 7 6 – 7 6 – 7
Deskripsi biji  (Seed description)
Warna biji Kuning Kuning Kuning Kuning Kuning
Jumlah biji per buah 57,20 ± 5,27 49,90 ± 11 56,20 ± 6,48 55,00 ±12,77 85,00 ±17,94
Bobot per 1000 biji (g) 10,42 ± 0,47 9,50 ± 0,24 7,05 ± 1,44 7,90 ± 2,35 10,90 ± 1,04
Sumber : Data hasil pengamatan (2015)
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bulan lebih lama dibanding Batang Hijau, Kencana, 
dan Rampati.
Hasil pengamatan terhadap daun diperoleh 
perbedaan, di mana warna permukaan daun cabai 
merah Batang Ungu lebih berwarna hijau gelap, 
sedangkan cabai merah Batang Ungu-Hijau, Batang 
Hijau, Kencana, dan Rampati berwarna hijau tua. Cabai 
Gambar 2.  Keragaan tanaman, buah, dan biji  cabai merah lokal Batang Ungu (The performance of plants, 
fruits, and seeds of local hot pepper Purple Stem)
Gambar 3.  Keragaan tanaman, buah, dan biji cabai merah lokal Batang Ungu-Hijau (The performance 
of plants, fruits, and seeds of local hot pepper Purple-Green Stem)
merah Rampati memiliki panjang dan lebar daun yang 
lebih tinggi (11,22 cm dan 4,09 cm), kemudian diikuti 
oleh Kencana, Batang Ungu-Hijau, Batang Ungu, dan 
Batang Hijau. 
Berdasarkan pengamatan pada bunga dan buah 
diperoleh hasil bahwa secara umum tidak terdapat 
perbedaan antara ketiga cabai merah, perbedaan 
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hanya pada warna putik, di mana  cabai merah 
Batang Ungu dan Batang Ungu-Hijau memiliki 
warna kepala putik kuning, sedangkan cabai merah 
Batang Hijau berwarna hijau. Pengamatan pada 
buah diperoleh hasil bahwa bobot per buah tertinggi 
didapatkan pada cabai merah Batang Hijau, yaitu 
5,29 g. Panjang buah tertinggi didapatkan pada cabai 
merah Batang Hijau, yaitu 11,29 cm dan terendah 
cabai merah Kencana, yaitu 9,14 cm. Diameter buah 
tertinggi didapat pada cabai merah Batang Ungu, 
yaitu 0,67 cm dan terendah Rampati, yaitu 0,56 cm. 
Dilihat dari panjang dan diameter buah diperoleh 
hasil bahwa buah cabai merah Batang Ungu-Hijau 
dan Batang Hijau lebih ramping dibanding batang 
ungu. Diameter dan panjang buah penting untuk 
diamati karena merupakan parameter penentu kualitas 
cabai untuk dapat diterima oleh konsumen (Marliah, 
Nasution & Armin 2011). Bobot dan jumlah buah 
dari ketiga cabai merah terdapat perbedaan, di mana 
cabai merah Batang Ungu menghasilkan bobot dan 
jumlah buah pertanaman lebih tinggi (931,04 – 1.183 
g dan 289 buah), kemudian diikuti oleh Batang Ungu-
Hijau (835,62 – 1.037 g dan 193 buah), Rampati 
(629,25 – 855,59 g dan 242 buah), Batang Hijau 
(629,42 – 700,55 g dan 181 buah) dan Kencana 
(252,83 – 394,20 dan 85 buah). Jumlah dan bobot 
buah merupakan faktor utama yang menentukan 
Gambar 4.  Keragaan tanaman, buah, dan biji cabai merah lokal Batang Hijau (The performance of plants, 
fruits, and seeds of local hot pepper Green Stem)
produksi tanaman (Muthulaksmi et al. 2007; Perez 
et al. 2007; Indriyani 2007). Variasi jumlah buah 
dipengaruhi oleh faktor genotipe dan lingkungan, 
tetapi pengaruh genetik lebih dominan. Faktor 
lingkungan yang paling memengaruhi jumlah buah di 
antaranya suhu, kelembaban, kadar air, dan kesuburan 
tanah (Soedomo 2012). Apabila pada periode 
pertumbuhan vegetatif terjadi kekurangan air, hal ini 
akan berpengaruh terhadap komponen pertumbuhan 
dan hasil (Bermawie et al. 2012). Berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan bahwa umur pertumbuhan 
dari cabai merah memengaruhi hasil pada cabai 
yang umurnya lebih panjang (cabai merah Batang 
Ungu dan Ungu-Hijau) menghasilkan bobot buah 
pertanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
tanaman yang umur pertumbuhannya lebih genjah 
(Batang Hijau). 
Kandungan kimia buah dari kelima cabai merah 
dapat diuraikan sebagai berikut: varietas Kencana 
memiliki kandungan capsaicin tertinggi, yaitu 1.427,31 
ppm, kemudian diikuti cabai merah lokal Batang Hijau 
1.303,11 ppm dan terendah cabai merah Rampati 
1.226,31 ppm. Vitamin C tertinggi terdapat pada 
cabai merah varietas Rampati, yaitu 68,01 mg/100 
g dan terendah adalah Batang Hijau, yaitu 47,58 
mg/100g. Berdasarkan kandungan capsaicin, cabai 
merah Kencana memiliki rasa pedas lebih tinggi dari 
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Tabel 3.  Uji preferensi terhadap performa tanaman lima varietas cabai merah (Preference test on plant 
performance of five varieties hot pepper)












Lokal Batang Ungu (Purple 
Stem Variety) 1,33 1,67 1,62 1,54 1,44
Lokal Batang Ungu-Hijau 
(Purple-Green Stem variety) 1,40 1,70 1,45 1,30 1,40
Lokal Batang Hijau (Green Stem 
Variety) 2,26 2,33 2,21 2,10 2,13
Kencana 3,15 3,13 2,87 2,62 2,92
Rampati 2,51 2,23 2,97 2,82 2,87
 
(Note): 1=Sangat baik (Very good), 2=Baik (Good), 3=Biasa (Standar), 4=Buruk (Bad), 5=Sangat buruk (Very bad)
Tabel 4.  Uji preferensi terhadap buah lima varietas cabai merah (Preference test on fruit of five varieties 
hot pepper)









Lokal Batang Ungu (Purple Stem 
Variety)
1,84 1,92 1,68 1,84 1,81
Lokal Batang Ungu-Hijau (Purple-
Green Stem variety) 2,00 2,05 1,75 2,00 1,80
Lokal Batang Hijau (Green Stem 
variety)
1,51 1,62 1,78 1,57 1,65
Kencana 2,00 2,22 2,16 2,08 2,05
Rampati 2,57 2,43 2,41 2,70 2,65
 
Keterangan (Note): 1=Sangat baik (Very good), 2=Baik (Good), 3=Biasa (Standar), 4=Buruk (Bad), 5=Sangat buruk (Very bad)
cabai merah lainnya. Kandungan air buah tertinggi 
didapatkan pada cabai merah Batang Hijau, yaitu 
80,59%.
Keragaan tanaman, buah, dan biji ketiga cabai 
merah varietas lokal dapat dilihat pada Gambar 2, 3, 
dan 4.
Preferensi Konsumen
Berdasarkan penilaian konsumen yang diuji oleh 
40 orang yang terdiri atas petani, petugas lapangan, 
dosen, dan mahasiswa dengan cara mengisi 
kuesioner terhadap pertumbuhan vegetatif dan 
hasil, ketiga varietas lokal, baik cabai merah Batang 
Ungu, Batang Ungu-Hijau maupun Batang Hijau 
memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan 
di dataran tinggi Kabupaten Karo dalam skala besar. 
Hasil penilaian konsumen terhadap performa 
tanaman di lapangan dari tiga varietas cabai lokal dan 
dua varietas pembanding disajikan pada Tabel 3. 
Hasi l  uj i  preferensi  konsumen terhadap 
kesukaan pada tanaman cabai merah di lapangan 
memperlihatkan bahwa cabai merah lokal Batang 
Ungu dan Batang Ungu-Hijau memiliki tampilan 
keseluruhan dan bentuk/warna daun yang sangat 
bagus, sedangkan kriteria lainnya tinggi tanaman, 
luas kanopi/tajuk, dan jumlah cabang tergolong 
bagus. Untuk cabai merah lokal Batang Hijau untuk 
semua kriteria tergolong baik, sedangkan varietas 
lainnya tergolong biasa. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketiga varietas lokal, baik Batang Ungu, 
Batang Ungu-Hijau maupun Batang Hijau memiliki 
performa pertumbuhan yang lebih baik karena 
sudah beradaptasi dengan lingkungan. Berbeda 
dengan varietas Kencana menunjukkan performa 
pertumbuhan di bawah varietas lokal dan komersial 
(Gambar 5). 
Hasil uji preferensi terhadap buah dari tiga 
varietas cabai lokal dan dua varietas pembanding 
yang dinilai konsumen dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 menunjukkan bahwa buah cabai merah 
varietas lokal Batang Ungu, Batang Ungu-Hijau, 
Batang Hijau dan varietas Kencana tergolong baik 
dilihat dari tampilan keseluruhan, ukuran, warna, 
bentuk dan tekstur kulit buah, lebih baik cabai merah 
hibrida. Hal ini memperlihatkan bahwa konsumen 
lebih menyukai penampakan buah cabai merah lokal 
(Batang Ungu, Batang Ungu-Hijau, dan Batang 
Hijau) dan varietas Kencana hasil Balitbangtan 
(Purnomo et al. 2004). Berikut disajikan gambar 
buah dari lima varietas cabai (Gambar 6).
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Gambar 6.   Performa buah cabai merah. (A) lokal Batang Ungu, (B) lokal Batang Ungu-Hijau, (C) lokal 
Batang Hijau, (D) varietas Kencana, dan (E) varietas Rampati [Performance of hot pepper fruit. 




Gambar 5.  Performa tanaman cabai merah. (A) lokal Batang Ungu (B) lokal Batang Ungu-Hijau (C) lokal 
Batang Hijau (D) varietas Kencana, dan (E) varietas Rampati [Performance of hot pepper plant. 
(A) local Purple Stem, (B) local Purple Green Stem, (C) local Green Stem, (D) Kencana variety, 
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KESIMPULAN DAN SARAN
Secara visual, penampilan tanaman cabai merah 
Batang Ungu, Batang Ungu-Hijau, dan Rampati 
pertumbuhannya lebih tinggi, cabai merah Batang 
Hijau tinggi tanaman rendah namun diameter 
kanopi tinggi, sedangkan cabai merah Kencana 
pertumbuhannya lebih rendah. Umur pertumbuhan 
cabai merah Batang Ungu dan Batang Ungu-Hijau 
berlangsung sampai umur 9 BST dengan produksi 
mulai umur 5 BST, sedangkan cabai merah Batang 
Hijau, Kencana, dan Rampati pertumbuhannya hanya 
sampai umur 7 BST dengan produksi mulai umur 4 
BST. 
Hasil per tanaman cabai merah varietas lokal 
Batang Ungu lebih tinggi dari Batang Ungu-Hijau, 
Batang Hijau, Rampati, dan Kencana, total hasil 
masing-masing secara berurutan adalah 1.183,15 g; 
1.036,56 g; 700,55 g; 809,88 g; dan 365,12 g.
Hasil uji preferensi terhadap tanaman dan buah 
cabai merah di lapangan memperlihatkan bahwa cabai 
merah Batang Ungu dan Batang Ungu-Hijau memiliki 
tampilan keseluruhan tanaman dan buah tergolong 
lebih baik dibandingkan dengan cabai merah varietas 
lain yang sudah beredar di pasar.
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